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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Chating

Chating adalah suatu sistem yang mengijinkan identitas komputer yang telah terdaftar, real-time, percakapan  secara online, termasuk semua pengguna yang terhubung dalam  satu komputer yang sama lewat jaringan.

Chating dapat digunakan pada jaringan yang telah diklasifikasikan berdasarkan letak geografinya yaitu: LAN (Local Area Network), MAN (Metropolitan Area Network), WAN (Wide Area Network), dan juga berdasarkan protokol yang digunakan.

2.2 Jaringan LAN ( Local Area Network)1 

TCP/IP ( Transmission Control Interface / Internet Protocol ) adalah sekelompok protokol yang mengatur komunikasi data komputer di internet. 
Komputer komputer yang terhubung ke internet berkomunikasi dengan TCP/IP, karena dengan menggunakan bahasa yang sama, perbedaan jenis komputer dan sistem operasi tidak menjadi masalah. Komputer PC dengan sistem operasi Windows dapat berkomunikasi dengan komputer macintosh atau Sun SPARC yang menjalankan solaris. Jadi, jika sebuah komputer menggunakan protokol TCP/IP dan terhubung langsung ke inte
rnet, maka komputer tersebut dapat berhubungan dengan komputer di belahan dunia mana pun yang terhubung ke internet.

Local Area Network ( LAN ) adalah sejumlah komputer yang saling dihubungkan bersama dalam satu areal tertentu yang tidak begitu luas, seperti di dalam suatu kantor atau gedung. Secara garis besar terdapat dua tipe jaringan atau LAN, yaitu jaringan peer to peer dan jaringan Client-Server. Pada jaringan peer to peer, setiap komputer yang terhubung ke jaringan dapat bertindak baik sebagai workstation maupun server. Sedangkan pada jaringan Client-Server, hanya satu komputer yang bertugas sebagai server dan komputer lain dapat berperan sebagai workstation. Antara dua tipe jaringan tersebut masing masing memiliki keunggulan dan kelemahan. LAN tersusun dari beberapa elemen dasar yang meliputi komponen hardware hardware dan software yaitu komponen fisik dan Komponen Software, komponen Software meliputi Personal Computer (PC), Network Interface Card (NIC), Kabel dan Topologi Jaringan. Sedangkan komponen Software meliputi Sistem Operasi, Network Adapter Driver dan Protokol Jaringan. Manfaat Jaringan Komputer

a. Resource Sharing, dapat menggunakan sumberdaya yang ada secara bersama-sama. Misal seorang pengguna yang berada 100 km jauhnya dari suatu data, tidak mendapatkan kesulitan dalam menggunakan data tersebut, seolah-olah data tersebut berada didekatnya. Hal ini sering diartikan bahwa jaringan komputer mangatasi masalah jarak.

b. Reliabilitas tinggi, dengan jaringan komputer kita akan mendapatkan reliabilitas yang tinggi dengan memiliki sumber-sumber alternatif persediaan. Misalnya, semua file dapat disimpan atau dicopy ke dua, tiga atau lebih komputer yang terkoneksi kejaringan. Sehingga bila salah satu mesin rusak, maka salinan di mesin yang lain bisa digunakan.

2.2.1 Topologi Jaringan

Topologi Jaringan adalah gambaran secara fisik dari pola hubungan antara komponen-komponen jaringan, yang meliputi server, workstation, hub dan pengkabelannnya. Terdapat tiga macam topologi jaringan umum digunakan, yaitu Bus, Star dan Ring

a. Topologi Bus

Pada topologi Bus digunakan sebuah kabel tunggal atau kabel pusat di mana seluruh workstation dan server dihubungkan. Keunggulan topologi Bus adalah pengembangan jaringan atau penambahan workstation baru dapat dilakukan dengan mudah tanpa mengganggu workstation lain. Kelemahan dari topologi ini adalah bila terdapat gangguan di sepanjang kabel pusat maka keseluruhan jaringan akan mengalami gangguan. Untuk lebih jelas  dapat dilihat pada gambar 2.1 dibawah ini.
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Gambar 2.1 Topologi Bus

b. Topologi Star ( Bintang )

Pada topologi Star, masing-masing workstation dihubungkan secara langsung ke server atau Hub. Keunggulan dari topologi tipe Star ini adalah bahwa dengan adanya kabel tersendiri untuk setiap workstation ke server, maka bandwidth atau lebar jalur komunikasi dalam kabel akan semakin lebar sehingga akan meningkatkan kerja jaringan secara keseluruhan. Dan juga bila terdapat gangguan di suatu jalur kabel maka gangguan hanya akan terjadi dalam komunikasi antara workstation yang bersangkutan dengan server, jaringan secara keseluruhan tidak mengalami gangguan. Kelemahan dari topologi Star adalah kebutuhan kabel yang lebih besar dibandingkan dengan topologi lainnya. Untuk lebih jelas  dapat dilihat pada gambar 2.2 dibawah ini.
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Gambar 2.2 Topologi star
c. Topologi Ring

Di dalam topologi Ring semua workstation dan server dihubungkan sehingga terbentuk suatu pola lingkaran atau cincin. Tiap workstation ataupun server akan menerima dan melewatkan informasi dari satu komputer ke komputer lain, bila alamat-alamat yang dimaksud sesuai maka informasi diterima dan bila tidak informasi akan dilewatkan. Kelemahan dari topologi ini adalah setiap node dalam jaringan akan selalu ikut serta mengelola informasi yang dilewatkan dalam jaringan, sehingga bila terdapat gangguan di suatu node maka seluruh jaringan akan terganggu. Keunggulan topologi Ring adalah tidak terjadinya collision atau tabrakan pengiriman data seperti pada topologi Bus, karena hanya satu node dapat mengirimkan data pada suatu saat. Untuk lebih jelas  dapat dilihat pada gambar 2.3 dibawah ini.
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Gambar 2.3   Topologi ring

2.2.2 Tipe Pengkabelan

Terdapat beberapa tipe pengkabelan yang biasa digunakan yaitu 

a. Thin Ethernet atau Thinnet memiliki keunggulan dalam hal biaya yang relatif lebih murah dibandingkan dengan tipe pengkabelan lain, serta pemasangan komponenya lebih mudah.

b. Thick Ethernet (Thicknet)

Dengan thick Ethernet atau thicknet, jumlah komputer yang dapat dihubungkan dalam jaringan akan lebih banyak dan jarak antara komputer dapat diperbesar, tetapi biaya pengadaan pengkabelan ini lebih mahal serta pemasanganya lebih sulit dibandingakan dengan thinnet. Pada Thiknet

c. Twisted Pair Ethernet

Kabel Twisted Pair ini terbagi menjadi dua jenis yaitu shielded dan unshielded. Shielded adalah jenis kabel yang memiliki selubung pembungkus sedankan unshielded tidak mempunyai selubung pembungkus. Saat ini banyak jenis dari twisted pair. Untuk koneksinya kabel jenis ini menggunakan konektor RJ-11 atau RJ-45. Pada Twisted pair (10 BaseT) network, komputer disusun membentuk suatu pola star. Setiap komputer memiliki satu kabel Twisted pair yang tersentral pada HUB. 

d. Fiber Optic

Jaringan yang menggunakan Fiber Optic (FO) biasanya perusahaan besar, dikarenakan harga dan proses pemasanganya lebih sulit. Namun demikian, jaringan yang menggunakan FO dari segi kehandalan dan kecepatan tidak diragukan. Kecepatan pengiriman data dengan FO lebih dari 100 Mbps.

2.2.3 TCP

TCP ( Transmission Control Protocol ) melakukan transmisi data per segmen, artinya paket data dipecah dalam jumlah yang sesuai dengan besaran paket, kemudian dikirim satu persatu hingga selesai. Agar pengiriman data sampai dengan baik, maka pada setiap paket pengiriman, TCP  akan menyertakan nomor seri (sequence number). Komputer mitra                            yang menerima paket tersebut harus mengirim balik sebuah sinyal dalam satu periode yang ditentukan. Bila pada waktunya sang mitra belum juga memberikan sinyal, maka terjadi “ time out “ yang menandakan pegiriman paket gagal dan harus diulang kembali. TCP PORT  merupakan pintu masuk datagram dan paket data. Port data dibuat mulai dari 0 sampai dengan 65.536. Port 0 sampai dengan 1024 disediakan untuk layanan standar, seperti FTP, TELNET, Mail, Web dan lainnya. Port ini lebih dikenal dengan nama well known port. Dapat dilihat pada daftar port pada tabel 2.1 dibawah ini.

Tabel 2.1 Nomor Port

	No Port
	Keterangan

	21
	FTP

	110
	POP3

	23
	Telnet

	25
	SMTP

	80
	HTTP/WEB


2.2.4 Internet Protokol ( IP )

Internet protocol menggunakan IP-address sebagai identitas. Pengiriman data akan dibungkus dalam paket dengan label berupa IP-address si pengirim dan IP-address penerima. Apabila IP penerima melihat pengiriman paket tersebut dengan identitas IP-address yang sesuai, maka datagram tersebut akan diambil dan disalurkan ke TCP melalui port, dimana aplikasi menunggunya. IP address terbagi dua (2) bagian, yaitu Network ID (identitas Jaringan), Host ID ( Identitas Komputer)

Penulisan IP address terbagi atas 4 angka, yang masing-masing mempunyai nilai maksimum 255 ( maksimum dari 8 bit )

IP Address : 255.255.255.255

IP Address dirancang dalam beberapa Class yang didefinisikan sebagai berikut :

Class A Network id Host Id ( 24 bit )

0xxx xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx

Class B :Network Id Host Id ( 16 bit )

10xx xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx

Class C :Network Id Host Id ( 8 bit )

110x xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx xxxx

Untuk lebih jelasnya,  disajikan class dalam bentuk tabel 2.2 dibawah ini.

Tabel 2.2 Tabel class

	Class
	Antara
	Jumlah

Jaringan
	Jumlah Host Per Jaringan

	A
	1 s/d 126
	126
	16777214

	B
	128 s/d 191
	16384
	65534

	C
	192 s/d 223
	2097152
	254


Dengan demikian untuk menentukan class A, B, atau C, cukup dilihat dari angka 8 bit pertama.

10.123.7.15
Class A

190.24.43.20
Class B

202.159.23.10 Class C

Untuk IP address yang legal akan diberikan oleh NIC ( Network Information Center ), yang mana setiap orang dapat memintanya melalui ISP ( Internet Service Provider ).

2.2.5  Alamat Broadcast
Sebuah Address khusus didefinisikan dalam TCP/IP sebagai alamat BroadCast, yaitu alamat yang dapat dikirim kesemua jaringan sebagai upaya broadcasting. Broadcasting IP diperlukan untuk :

1. Memberikan informasi kepada jaringan, bahwa layanan tertentu exist.

2. Mencari informasi dijaringan

2.2.6 Subnet Mask

Setiap jaringan TCP/IP memerlukan nilai subnet yang dikenal sebagai subnet mask atau address mask. Nilai subnet mask memisahkan network id dengan host id. Dapat dilihat pada tabel 2.3 dibawah ini.

Tabel 2.3 Subnet Mask

	Class
	Subnet Mask

	A
	255.0.0.0

	B
	255.255.0.0

	C
	255.255.255.0


Subnet mask diperlukan oleh TCP/IP untuk menentukan, apakah jaringan yang dimaksud adalah jaringan lokal atau non lokal. Untuk jaringan non lokal berarti harus mentransmisi paket data melalui sebuah router. Dengan demikian diperlukan address mask untuk menyaring ( filter ) IP address dan paket data yang keluar masuk jaringan tersebut.

2.2.7 Domain Name System (DNS)

Domain Name System (DNS) adalah suatu sistem yang memungkinkan nama suatu host pada jaringan komputer atau internet ditranslasikan menjadi IP address. Dalam pemberian nama, DNS menggunakan arsitektur hierarki.

a. Root-level domain

Merupakan tingkat teratas yang ditampilkan sebagai tanda titik (.).

b. Top level domain

Kode kategori organisasi atau negara misalnya: .com untuk dipakai oleh perusahaan; .edu untuk dipakai oleh perguruan tinggi .gov untuk dipakai oleh badan pemerintahan. Selain itu untuk membedakan pemakaian nama oleh suatu negara dengan negara lain digunakan tanda misalnya .id untuk Indonesia atau .au untuk australia.

c. Second level domain

Merupakan nama untuk organisasi atau perusahaan, misalnya: microsoft.com; yahoo.com, dan lain-lain.

2.2.8 DHCP ( Dynamic Host Configuration Protocol )

IP address dan subnet mask dapat diberikan secara otomatis menggunakan Dynamic Host. Configuration Protocol atau disi secara manual. DHCP berfungsi untuk memberikan IP address secara otomatis pada komputer yang menggunakan protokol TCP/IP. DHCP bekerja dengan relasi client-server, dimana DHCP server menyediakan suatu kelompok IP address yang dapat diberikan pada DHCP client. Dalam memberikan IP address ini, DHCP hanya meminjamkan IP address tersebut. Jadi pemberian IP address ini berlangsung secara dinamis.

2.3 Pemrograman Borland Delphi2
Borland Delphi merupakan bahasa pemrograman yang mempunyai kemampuan yang luas dan canggih. Berbagai jenis aplikasi yang dapat dibuat dengan Borland Delphi termasuk aplikasi untuk mengolah teks, grafik, angka, database dan aplikasi web.

Secara umum, kemampuan Borland Delphi adalah menyediakan komponen komponen dan bahasa pemrograman yang handal, sehingga memungkinkan untuk membuat program aplikasi sesuai keinginan, dengan tampilan dan kemampuan yang canggih.

Borland Delphi menyediakan fasilitas pemrograman yang sangat  lengkap. Fasilitas p
emrograman tersebut terbagi atas dua kelompok, yaitu object dan bahasa pemrograman. Secara ringkas object adalah suatu komponen yang mempunyai bentuk fisik dan biasanya dilihat (visual). Object biasanya dipakai untuk melakukan tugas tertentu dan mempunyai batasan batasan tertentu. Borland Delphi menggunakan struktur bahasa pemrograman Oject  Pascal yang sudah dikenal dikalangan pemrograman profesional. Gabungan dari object dan bahasa pemrograman ini sering disebut dengan bahasa pemrograman beriorientasi objek atau Object Oriented Programming.

2.3.1 Tipe Data

Borland Delphi menyediakan tipe data yang cukup banyak dan lengkap, sehingga memberi ruang yang luas bagi pemrogram untuk membuat program yang efisien dan kuat, sesuai dengan tugas yang dilakukan program.

Pemilihan tipe data yang digunakan secara tepat akan sangat berguna misalnya dalam hal menghemat memory, kecepatan proses, ketelitian perhitungan dan lain lain. Dengan perkembangann kapasitas memory perangkat dan kecepatan unit pemroses komputer yang sudah sangat maju, menyebabkan pemborosan penggunaan memori dan kecepatan proses yang diakibatkan ketidaktepatan pemilihan variabel dapat dikurangi pengaruhnya.

Beberapa hal pertimbangan penggunaan tipe data dapat dalam penjelasan berikut:

1. Penggunaan memory dan rentang data

Ada perbedaan pengalokasian atau pemakaian memory untuk satu tipe data dengan tipe data lainya. Tentu saja yang paling baik adalah sebisa mungkin menggunakan tipe data yang menggunakan memory paling kecil.

2. Ketelitian peghitungan

Meskipun penghematan memori penting tetapi kebenaran hasil perhitungan jauh lebih penting, oleh karena itu jika ketelitian penghitungan sangat diperlukan, maka gunakan tipe data dengan ketelitian paling tinggi.

2.3.2 Tipe Integer

Tipe data integer digunakan untuk menyatakan bilangan yang tidak mempunyai angka decimal. Tipe data integer terdiri atas beberapa tipe lagi, yang sebagian berbeda rentang nilai dan penggunaan memori-nya. Tabel tipe data integer dapat dilihat pada tabel dibawah ini. Rentang nilainya dan jumlah memory dalam satu byte (1 byte=8 bit).

Tabel 2.4  Tipe data Integer

	Tipe
	Rentang Nilai
	Byte

	Byte
	0..255
	1

	Word
	0..65535
	2

	Longword
	0..4294967295
	4

	Shortint
	-128..127
	1

	Smallint
	-32768..32767
	2

	Longint
	-2147483648.. 2147483647
	4

	Integer
	-2147483648.. 2147483647
	4

	Cardinal
	0..4294967295
	4

	Int64
	-263..263-1
	8


2.3.3 Tipe Real

Tipe data real merupakan floating-point  ( ditulis dalam a x 10b) yang digunakan untuk menyatakan bilangan yang mempunyai angka decimal. Tipe data real ini terdiri atas beberapa tipe lagi, yang sebagian berbeda rentang nilai dan ukuran penggunaan memori-nya. Tabel tipe data real dapat dilihat pada tabel 2.5.

Tabel 2.5  Tipe data Real

	Tipe
	Rentang Nilai
	 Ketelitian 

(digit)
	Byte

	Single
	1.5 x 10-45..3.4 x 1038
	7 - 8 
	4

	Double
	5.0 x 10-324..1.7 x 10308
	15 - 16
	8

	Real
	5.0 x 10-324..1.7 x 10308
	15 – 16
	8

	Extended
	3.6 x 10-4951..1.7 x 104932
	19 – 20
	10

	Comp
	-263+1 ..263-1
	19 – 20
	8

	Currency
	-9223372003685477.5508 .. 

-9223372003685477.5507 
	19 - 20
	8


Tipe Double ekuivalen dengan tipe real yang umum dipakai. Tipe extended menghasilkan ketelitian yang lebih baik tetapi kurang kompatibilitas jika program nantinya didesain untuk sharing dengan platform lain. Tipe Comp adalah tipe asli yang digunakan CPU intel yang sebetulnya mewakili tipe integer 64 bit. Tetapi dikelompokkan dalam tipe real karena mempunyai sifat ordinal. Comp dipakai untuk menjaga kompatibilitas dengan versi sebelumnya. Tipe Currency termasuk fixed-point ( tidak ditulis dalam a x 10b) yang mempunyai sifat meminimalkan masalah kesalahan perhitungan pembulatan.

2.3.4 Tipe Boolean

Tipe data Boolean dipakai untuk menyatakan data logika, yaitu true ( benar) dan false (salah). Delphi mempunyai empat tipe Boolean seperti pada tabel 2.6.

Tabel 2.6  Tipe Data Boolean

	Tipe 
	Byte

	Boolean
	1

	ByteBool
	1

	WordBool
	2

	LongBool
	4


2.3.5 Tipe Character

Tipe data character digunakan untuk menyatakan karakter satu huruf. Tiga tipe data character yang dapat dilihat pada tabel 2.7 dibawah ini.

Tabel 2.7  Tipe Data Boolean

	Tipe 
	Isi
	Byte

	Char
	1 Karakter ANSI
	1

	AnsiChar
	1 Karakter ANSI
	1

	WordBool
	1 Karakter Unicode
	2


2.3.6 Tipe String

Tipe data string dipakai untuk menyatakan sederetan karakter yang membentuk satu kesatuan, misalnya, nama, alamat, kode barang dan lain lain. Tipe data string bisa juga diisi karakter kosong atau satu karakter. Delphi mempunyai tiga tipe data string, yang dapat dilihat pada tabel 2.8 dibawah ini.

Tabel 2.8  Tipe Data String

	Tipe 
	Byte
	Isi maksimum

	ShortString
	2 s.d 256
	256 karakter

	AnsiString
	4 s.d 2GB
	231 karakter

	WideString
	4 s.d 2 GB
	230 karakter


Tipe Shortstring disediakan hanya untuk menjaga kompabilitas dengan versi sebelumnya. Anistring untuk menyimpan karakter ANSI dan WideString untuk menyimpan karakter unicode.

2.3.7 Tipe Array

Array adalah variabel tunggal yang dapat dipakai untuk menyimpan sekumpulan data sejenis. Untuk membedakan tempat menyimpan satu data dengan data yang lainnya, array menggunakan nomor elemen disebelah kanan array.

2.3.8 Tipe Record

Tipe data record dipakai untuk menyimpan sekumpulan data yang mungkin berbeda tipe, tetapi saling berhubungan.

2.3.9 Tipe Terenumerasi dan Subrange

Tipe data terenumerasi dan tipe data subrange dipakai untuk menyatakan data berurutan yang bertipe sama.

2.3.10 Tipe Ordinal

Tipe ordinal terdiri atas tipe integer, character, boolean, enumerated dan subrange types. Type ordinal mempunyai sifat terurut. Tiap angota ordinal, kecuali urutan pertama, akan mempunyai “nilai sebelumnya” atau n-1 dan tiap anggota, kecuali yang terakhir, akan mempunyai nilai “sesudahnya“ atau n + 1. Data bertipe ordinal akan dapat dioperasikan dengan beberapa function yang dirancang pada tabel tipe ordinal.

2.3.11 Konstanta

Konstanta adalah suatu nilai yang bersifat tetap. Konstanta dapat diwakili oleh satu nama yang diindetifikasikan melalui sebuah variabel. Keuntungan penggunaan konstanta antara lain :

1. Program lebih mudah dibaca

2. Menghindarkan salah ketik, karena jika salah mengetik nilainya, maka pada saat kompilasi tidak terdeteksi kesalahan. Sedangkan jika salah mengetik konstanta, maka pada saat kompilasi akan terdeteksi kesalahanya.

3. Jika dalam suatu program nilai konstanta dipakai berulang kali, maka jika ada perubahan data nilai konstanta, cukup yang diubah adalah deklarasi konstantanya saja.

2.3.12 Nama Variabel

Setiap variabel pasti mempunyai nama, yang sering disebut sebagai identifer. Identifer sebetulnya tidak terbatas pada nama variabel, melainkan termasuk nama konstanta, function, procedure, field, type property, unit, program, library dan packages, yangs sesuai dengan data yang dikandungnya serta mudah diingat.

Beberapa peraturan yang berlaku pada penggunaan nama varuabel adalah sebagai berikut :

1. Harus dimulai dengan karakter alfabet (huruf) atau garis bawah.

2. Harus unik ( tidak boleh ada yang sama ) pada ruang lingkup ( scope ) variabel yang sama.

3. Panjangnya boleh berapa saja, tetapi hanya 255 karakter pertama yang dianggap sebagai nama variabelnya. Jadi karakter ke-256 dan seterusnya diabaikan.

4. Beberapa karakter tidak diperbolehkan dipakai sebagai operator. Nama variabel juga tidak boleh ada sama dengan procedure atau function yang terdapat pada Boland Delphi.

2.3.13 Operator

Operator boleh dipakai untuk memanipulasi dan mengolah data. Borland Delphi menyediakan bermacam macam operator. Setiap operatoor mempunyai tingkat hirearki, yaitu urutan pelaksanaan jika ada beberapa operator dalam suatu proses.

Jika dalam satu ekspresi terdapat beberapa operator dengan tingkat hirearki yang sama, maka pelaksanaanya didahulukan mulai dari paling kiri.
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